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PENGGUNAAN teknologi intemet, su-
dah sebuah keniscayaan, bukan hanya
di Indonesia namun di seluruh dunia.
Apalagi disaat pandemi seperti sekarang,
kebutuhan teknologi tersebut tidak tere-
lakkan. Karena itulah, langkah
Pemerintah Kota Yogya untuk melaku-
kan layanan wifi publik, diharapkan bakal
lebih baik (KR 12/6).

Gerakan tersebut mendukung langkah
pemerintah pusat, yang mencanangkan
program literasi digital yang bertajuk
éIndonesia Makin Cakap Digitali, yang
dicanangkan Presiden Jokowi bulan lalu.
Menurut Presiden Jokowi bahwa tan-
tangan hidup di ruang digital semakin be-
sar. Meski banyak juga manfaatnya
dalam berbagai layanan, namun tantang-
an lainnya adalah konten-konten negatif
terus bermunculan dan kejahatan di ru-
ang digital meningkat.

Ini harus diakui. Seperti dicontohkan
Presiden yakni konten-konten negatif
yang marak muncul di ruang digital. Mulai
hoaks, penipuan daring, perjudian dar-
ing, eksploitasi seksual pada anak, pe-
rundungan siber, ujaran kebencian, hing-
ga radikalisme berbasis digital.
Dampaknya yang paling buruk, di an-
taranya mengancam semangat persatu-
an bangsa.

Namun sisi lainnya dari literasi, adalah
mencerdaskan kreativitas di ruangan tan-
pa batas. Artinya, bukan sekadar untuk
memainkan gawai, dengan menyuntik
data internet. Tetapi lebih sekadar itu.
Lebih dari masalah tersebut. Nantinya, di-
harapkan mampu menongkrak iklim kre-
atif dengan ekosistem teknologi tersebut.

Begitu besar harapan Presiden terha-
dap gerakan tersebut yang sasrannya
adalah SDM cakap digital. Maka gerakan
literasi digital merupakan pekerjaan be-
sar, sehingga pemerintah tidak bisa be-
kerja sendiri. Pemerintah perlu menda-
patkan dukungan seluruh komponen
bangsa agar semakin banyak masyara-
kat melek digital. Bahwa teknologi digital
bisa meningkatkan produktivitas masya-
rakat, memperbanyak UMKM on board-

TAJUK RENCANA
Wifi Publik Yogya

ing ke platform e-commerce. Sehingga
menaikkan kelas UMKM. Inilah yang ke-
mudian dimaksudkan, memberi nilai tam-
bah pada seluruh lapisan masyarakat.

Layanan Wifi Publik Pemkot Yogya,
memasuki tingkat RW, diharapkan terus
bisa mendorong berbagai inisiatif lain un-
tuk melakukan kerja-kerja konkret.
Masyarakat pun semakin cakap meman-
faatkan internet untuk berbagai kegiatan
edukatif dan produktif. Literasi digital me-
mang menjadi sebuah keharusan di te-
ngah semakin intensifnya penggunaan
internet masyarakat Indonesia. Saat ini
terdapat 196,7 juta pengguna internet di
Indonesia.

Hal yang lebih penting dalam Wifi
Publik masuk kampung, adalah literasi
dalam keluarga. Kalau selama ini yang
menggunakan hanya terbatas pelajar,
mahasiswa, guru, dosen atau karyawan
yang bertugas berkaitan dengan data
dan internet. Maka jangan dilupakan lit-
erasi mulai dari keluarga, melebar lebih
jauh.

Yang menjadi lebih penting, dengan
adanya intemet merasuk ke seluruh kelu-
arga, tentu musti diimbangi dengan ge-
rakan suka membaca. Selanjutnya
menumbuhkan rasa cinta pada ilmu
pengetahuan, kebenaran atau fakta. Hal
itu tentu dapat terwujud dalam kegiatan
membaca yang diimbangi validasi, baik
membaca digital maupun manual.

Sebab jutaan informasi, masuk ke ru-
ang gawai pribadi, maka harus bisa
memilah mana informasi vitamin yang
menyehatkan, mana informasi yang
menjadi sampah. Harus belajar pada
keluarga lingkungan paling dekat. Maka
dari sini akan belajar mengantisipasi
hoaks, pelanggaran privacy, cyberbully-
ing, konten kekerasan dan pornografi,
dan adiksi media digital dianggap seba-
gai persoalan masyarakat digital terkini.

Ketika era wifi publik masuk RW dan
kampung, makin perlu edukasi ling-
kungan terdekat. Maka literasi digital
akan lebih berhasil. Lebih migunani bagi
publik. (***)
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SURVEI Universitas Indonesia yang
dilakukan terhadap mahasiswanya se-
banyak 18.923 orang, menunjukkan 48
% memilih pembelajaran berbasis
blended learning, 28 % memilih pem-
belajaran online, dan 24 % meng-
inginkan pembelajaran tatap muka
langsung. Sedangkan dari hasil survei
dosen Ul sebanyak 1.610 orang, 61 %
memilih blended learning, 30 % memil-
ih pembelajaran berbasis online, dan 9
% memilih pembelajaran tatap muka
secara langsung.

Berdasarkan data tersebut, sebagian
besar dosen dan mahasiswa Ul lebih
memilih pembelajaran blended learning
yang 75 % dilakukan secara online.

Fenomena di kampus Ul merupakan
isyarat kuat akan terjadinya perubahan
besar dalam dunia pendidikan tinggi.
Rhenald Kasali (2018) menjelaskan, di
tengah badai perubahan sustaining in-
novation tidaklah cukup dilakukan.
Namun disruptive innovation atau
penggunaan disruption dalam pemba-
haruan lebih diutamakan daripada tidak
melakukan apapun. Pendidikan telah
berubah dari penawaran menjadi per-
mintaan, karena konsumenlah yang
menentukan pengetahuan apa yang
akan dibelinya. Mereka tidak berminat
pada paket mata kuliah yang tidak se-
suai dengan kebutuhan pasar.

Perubahan secara fundamental dan
revolusioner dalam dunia pendidikan
dijelaskan dalam Massive Open Online
Courses (MOOCs) yang mengubah
pola pembelajaran di perguruan tinggi

Perguruan Tinggi, Berubah atau Punah

dengan memungkinkan seseorang be-
lajar sendiri, mencari informasi, menen-
tukan materi, dan menyusun jadwalnya
sendiri. Peran mahasiswa (sebagai
konsumen pengetahuan) tidak harus
mendaftar pada satu sumber perguru-
an tinggi saja, namun dengan MOOCs
mereka dapat memilih sumber belajar
dari berbagai universitas di dunia yang
tidak terbatas tempat, ruang, waktu,
usia, dan memungkinkan untuk belajar
sepanjang hayat (life-long learning).
Revolusi pendidikan dalam perguru-
an tinggi dengan perspektif baru dapat
dilakukan dengan revitalisasi pen-
didikan yaitu (1) keteladanan rektor dan
dosen, (2) adanya proses pemahaman
visi dan misi bersama, (3) penguta-
maan pada pembelajaran berbasis
karakter, (4) ilmu utama dan ilmu pen-
dukung diajarkan secara proporsional,
(5) kompetensi pendidikan lebih diuta-
makan dan dibuat lebih fleksibel.
Berubah atau punah, itu merupakan
suatu keniscayaan dalam dinamika ke-
hidupan. Sinergitas orang tua sebagai
guru pertama di lingkungan keluarga
dengan lembaga pendidikan menjadi
faktor utama dan penentu keberhasilan
setiap anak di sekolah dasar, menen-
gah, hingga perguruan tinggi. Kolabo-
rasi dalam resonansi perubahan akan
meminimalisir terjadinya dekadensi di
era disrupsi.
Eko Prasetiyo SPd MPd
Guru di Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta.

Keluarga dan Kesehatan Jiwa Lansia

PERINGATAN Hari Lanjut Usia
Nasional (HLUN) DIY melalui zoom
meeting (15/6), membuka ruang kesa-
daran, betapa provinsi ini memiliki jum-
lah penduduk lansia tidak sedikit. Mere-
ka yang notabene memiliki hak untuk di-
rawat, diperhatikan, dan mendapat ke-
sempatan untuk menua dengan bahagia.

Tahun ini, BPS menginformasikan, ter-
dapat 16,61% generasi baby boomer (lan-
sia yang lahir tahun 1946-1961). Padahal
masih terdapat 4,01% generasi
lansia pre-boomer (lahir sebelum
tahun 1945, dengan usia di atas 75
tahun). Jika dijumlahkan kasar,
terdapat sekitar 20,62% lansia di
DIY yang membutuhkan dukung-
an sosial dan spiritual untuk mele-
wati masa tua.

Usia lanjut merupakan periode
yang unik sekaligus sulit. Umum-
nya, pada usia lanjut, seseorang
tak lagi berdaya dalam mencari
nafkah sebagaimana pada masa
mudanya. WHO menegaskan bah-
wa individu disebut telah mema-
suki usia lanjut (elderly) pada usia
antara 60-74 tahun. Jika usia 60-

74 tahun disebut sebagai lanjut

usia muda, maka usia di atas 75
tahun populer dengan sebutan lan-

jut usia tua akhir. Tidak semua
lansia siap menghadapi masa-ma-

sa krisis. Padahal, post power syn-

drom, masa pensiun, atau berkurangnya
kualitas kesehatan dan kemampuan
mencari nafkah merupakan hal alamiah
yang harus diterima.

Ekspresi keprihatinan ditujukan kepa-
da lansia, apabila mereka melalui masa
tua dengan maladaptif, kurang nutrisi,
diabaikan oleh keluarga, dan bahkan di-
tolak. Perlakuan dari keluarga berkon-
tribusi terhadap sikap lansia. Selain itu,
spiritualitas pada lansia juga mendukung
lansia aktif dan sehat jiwa, serta bahagia.
Berbagai masalah rentan hinggap pada
lansia. Perasaan insecure, ketakutan dit-
inggalkan keluarga, takut menghadapi
kematian, dan diabaikan keluarga dapat
menjadi sumber krisis psikologis pada
lansia. Pada posisi inilah, keluarga harus

Nurul Lathiffah

hadir untuk memberikan dukungan
sosial dan mampu melakukan penerima-
an tanpa syarat terhadap lansia. Lansia
harus merasa bahagia
Posyandu Lansia

Posyandu lansia tetap berjalan aktif,
sehingga kesehatan lansia dapat terpan-
tau, harus disyukuri. Hanya saja, kese-

hatan jiwa lansia juga perlu mendapat-
kan perhatian. Literasi kesehatan jiwa
terhadap keluarga yang memiliki lansia
di dalam atau di luar rumah harus masif
dilakukan. Hal ini diperlukan untuk men-
ciptakan pengetahuan tentang psikologi
lansia, dan prinsip-prinsip perlakuan
khusus yang perlu diberikan. Kesehatan
jiwa bagi lansia merupakan kebutuhan
yang pokok.

Berbagai masalah psikososial semisal
kurang perhatian dari keluarga, kurang
mendapat perawatan keseharian, dapat
memicu problem psikologis pada lansia.
Lansia yang diabaikan dapat mengalami
stres, depresi, gangguan perilaku, sikap
impulsif, serba curiga, dan gangguan peri-
laku lainnya. Kadang anggota keluarga

merasa sebal dan jengkel terhadap sikap
lansia. Namun, keluarga harus menerima
dan mampu memberikan perhatian pada
lansia.

Keluarga merupakan tempat terbaik
bagi lansia, sebagaimana keluarga meru-
pakan tempat terbaik bagi anak-anak.
Jika lansia merupakan orang tua masa
lampau bagi orang tua masa kini, sudah
saatnya keluarga memberikan tempat
terbaik bagi lansia. Berterimakasih pada
lansia, menghargai jerih payah lan-
sia, dan menempatkan lansia seba-
gai figur pemberi restu merupakan
hal-hal sederhana yang dapat me-
ningkatkan harga diri lansia.

Untuk memastikan agar keluar-
ga memiliki daya untuk memper-
lakukan lansia dengan positif, perlu
ada berbagai psikoedukasi kepada
keluarga yang memiliki lansia.
Manfaatnya, hal tersebut dapat
menjadi bekal soft skill untuk dapat
menerima lansia dengan segala
kompleksitas perilakunya. Yang
lebih penting lagi adalah, keluarga
hendaknya memberi dukungan
spiritual pada lansia. Memberi ke-
sempatan beribadah, memfasilitasi
kegiatan agama serta melibatkan
lansia dalam kegiatan keagamaan.
Sehingga lansia tetap sehat jiwa,
bahagia. Juga mampu melalui
masa tua dengan kebersyukuran.

*)Nurul Lathiffah SPsi MPsi,
Pendamping Sosial Kabupaten
Gunungkidul, Peminat Kajian
Psikologi Keluarga
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Bijak Hadapi Pembatalan Haji

KERAJAAN Saudi Arabia akhirnya
menyampaikan keputusan resmi terkait
penyelenggaraan haji 2021, Sabtu (12/6)
sebagai pedoman bagi umat muslim selu-
ruh dunia. Pemerintah Saudi mengu-
mumkan bahwa haji hanya dibuka untuk
domestik (warga negara Saudi) dan ekspa-
triat (warga asing yang saat ini tinggal di
Saudi) dengan kuota ditetapkan 60 ribu,
lebih banyak dibanding tahun lalu yang
hanya berkisar 10 ribu jemaah. Ini bukti
bahwa Saudi menomorsatukan aspek ke-
selamatan dan kesehatan jiwa jemaah.

Alasan tersebut sejalan dengan yang di-
sampaikan Menteri Agama Yaqut Cholil
Qoumas saat mengumumkan Pembatal-
an Keberangkatan Jemaah Haji pada
Kamis (3/6) melalui Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 660 tahun 2021.
Artinya memang kondisi saat ini pandemi
global masih mengancam keselamatan ji-
wa tidak hanya di Indonesia namun di
seluruh dunia.

Meskipun pengumuman resmi dari
Saudi datang kemudian, namun berdam-
pak luar biasa pada jemaah haji khusus-
nya yang sudah masuk waiting list sejak
2020. Tak bisa dipungkiri sebelumnya je-
maah kecewa atas keputusan pembatalan
haji oleh pemerintah yang terkesan sepi-
hak. Apalagi kemudian disusul dengan
berhembusnya berita-berita hoaks yang
seolah menyudutkan pemerintah.

Hal yang memperihatinkan justru
adanya isu hoaks di berbagai media ter-
kait alasan pembatalan haji. Tidak menu-
tup kemungkinan isu-isu tersebut jika di-
biarkan akan mengikis kepercayaan ma-
syarakat terhadap kredibilitas pemerin-
tah khususnya dalam menangani penye-
lenggaraan haji.

Melihat kondisi tersebut, pemerintah
terus berupaya menangkal berita-berita
hoaks dengan menyajikan informasi yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

Titik Nur Farikhah

kebenarannya. Tujuannya agar masyara-
kat tidak semakin resah dan panik karena
waiting list yang semakin panjang.

Artikel opini SKH Kedaulatan Rakyat,
Sabtu (12/6) bertajuk Haji, Hoaks, dan
Panggilan Tuhan yang ditulis Punggawa
Humas Kementerian Agama DIY Bram-
ma Aji Putra, setidaknya mampu mencer-
ahkan, menentramkan, dan membuka
wawasan masyarakat khususnya jemaah
haji. Tidak benar jika alasan pembatalan
haji karena Indonesia punya utang ako-
modasi kepada Saudi, vaksin untuk je-
maah Indonesia yang belum diverifikasi
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), dan
ketidakseriusan Indonesia dalam mena-
ngani haji.

Dukungan Tokoh

Upaya pemerintah meredam keresa-
han masyarakat akan pembatalan haji
untuk kedua kalinya, mendapat dukung-
an dari para tokoh agama ter-

nggilan Allah bisa diikuti Umat Islam
Indonesia dalam pelaksanaan haji tahun
mendatang. Karena itu, pemerintah se-
cara aktif dan lebih dini melakukan ko-
munikasi dengan Pemerintah Saudi un-
tuk mempersiapkan pelaksanaan haji ji-
ka tahun 2022 ibadah haji dibuka kem-
bali. Dalam mempersiapkan ke-
berangkatan jemaah haji tahun 2022, pe-
merintah terus berupaya memberikan
bimbingan manasik haji secara virtual
yang dilakukan sejak awal pandemi
tahun lalu.

Hal yang harus dilakukan jemaah haji
saat ini tetap menjaga kesehatan fisik dan
mental. Bagaimanapun keputusan peme-
rintah adalah yang terbaik karena me-
nyangkut keamanan dan keselamatan ji-
wa. Semoga pandemi segera berakhir se-
hingga jemaah kembali diberangkatkan
haji.

*)Titik Nur Farikhah SE MM,
Petugas Haji PPIH Arab Saudi, Pranata
Humas Kanwil Kementerian Agama DIY.

masuk ormas Islam. Tak lain tu-
juannya demi menjaga kesela-
matan jiwa. Melalui testimoni
yang disampaikan Tokoh Per-
satuan Islam (Persis) KH Uus
Muhammad Ruhiat, Ketua Ma-
jelis Pendidikan Al-Washliyah H
Anasti Abdul Jalil, Akademisi
sekaligus Praktisi Haji dari
Institut Ilmu Al Qurian (IIQ)
Jakarta Dr H Muh. Ulinnuha
Husnan, dan Anggota Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadi-
yah KH Wawan Gunawan Abdul

Wahid mengajak masyarakat sembako. ] ) .
untuk legawa, dan ikhlas mene- -- Tanpa pajak saja daya beli menurun,
rima keputusan pemerintah dan | 2Palagi dipajaki.

ketetapan Allah SWT.
Tentu Pemerintah Indonesia
tetap akan berjuang, agar pa-

Penyanyi Anji diciduk, gara-gara terlibat
narkoba.
-- Padahal sangat tahu mudaratnya.

Kampus tunggu kondisi aman untuk ku-
liah tatap muka.
-- Ketimbang jadi klaster PT.

Semakin besar penolakan pajak untuk

Fojok KR

Bz
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lankryk13@gmail.com.
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